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Antibacterial Activity of Silver particles Ethanol Extract of Japanese Papaya
Leaves (Cnidoscolus aconifolius) Against Propionibacterium acnes and
Staphylococcus aureus

RISKA HASANAH RAHMA YUNITA
08061381722103

ABSTRACT

Silver particles have antibacterial properties. The antibacterial ability of silver particles
is influenced by the physical characteristics of the particles such as size, shape, and
surface properties. In the synthesis of silver using the green synthesis method by
utilizing the ethanol extract of Japanese papaya leaves (Cnidoscolus aconitifolius).
Japanese papaya leaves (Cnidoscolus aconitifolius) contain flavonoids and polyphenols
which are used as bioreductants. The purpose of this study was to determine the
antibacterial properties of silver particles against Propionibacterium acnes and
Staphylococcus aureus. Phytochemical screening results from ethanol extract of
Japanese papaya leaves contain flavonoid compounds, alkaloids, steroids, saponins,
tannins and polyphenols which have the ability to reduce silver particles and the results
of specific standardization carried out have met the requirements. The results of the
thermodynamic stability test showed that there was a significant change in pH for all
formulas and there was non-uniform stability for all formulas with the best formula
being formula 5. Inhibitory power of silver particles was obtained at p < 0.05 with a
strong inhibition zone criteria found in formula 1 (1 mL : 6 mM) with an average £SD
of 18.33x1.15b against Propionibacterium acnes and the criteria for a very strong zone
of inhibition in formula 3 (3.5 mL : 3.5 mM) with an average+SD of 31.00+2.64b
against Staphylococcus aureus bacteria, and antibacterial effectiveness by 65.45%
which is classified as moderate and 83.78% which is classified as strong.

Key words : Silver particles, Cnidoscolus aconitifolius, P.acnes, S.aureus



Aktivitas Antibakteri Partikel Perak Ekstrak Etanol Daun Pepaya Jepang
(Cnidoscolus aconitifolius) terhadap Propionibacterium acnes dan Staphylococcus
aureus

RISKA HASANAH RAHMA YUNITA
08061381722103

ABSTRAK

Partikel perak memiliki sifat antibakteri. Kemampuan antibakteri partikel perak
dipengaruhi oleh karakteristik fisik partikel seperti ukuran, bentuk, dan sifat permukaan.
Pada sintesis perak menggunakan metode green synthesis dengan memanfaatkan
ekstrak etanol daun pepaya jepang (Cnidoscolus aconitifolius). Daun pepaya jepang
(Cnidoscolus aconitifolius) memiliki kandungan flavonoid dan polifenol yang
digunakan sebagai bioreduktor. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sifat antibakteri
partikel perak terhadap Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus. Hasil
skrinning fitokimia dari ekstrak etanol daun pepaya jepang mengandung senyawa
flavonoid, alkaloid, steroid, saponin, tanin dan polifenol yang memiliki kemampuan
untuk mereduksi partikel perak dan Hasil standarisasi spesifik yang dilakukan telah
memenuhi syarat. Hasil uji stabilitas termodinamika terjadi perubahan pH yang
signifikan untuk semua formula dan terjadi kestabilan yang tidak seragam untuk semua
formula dengan fomula terbaik adalah formula 5. Daya hambat Partikel perak diperolah
p< 0.05 dengan kriteria zona hambat kuat terdapat pada formula 1 (1 mL : 6 mM)
dengan rata rata+SD sebesar 18.33+1.15;, terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan
kriteria zona hambat sangat kuat pada formula 3 (3.5 mL : 3.5 mM) dengan rata
rataxSD sebesar 31.00+2.64, terhadap bakteri Staphylococcus aureus, dan efektivitas
antibakteri sebesar 65.45% yang tergolong sedang dan 83.78% yang tergolong kuat.

Kata kunci : Partikel Perak, Cnidoscolus aconitifolius, P.acnes, S.aureus
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1  Latar belakang

Nanoteknologi menjadi salah satu bidang ilmu Fisika, Kimia, Biologi, dan
rekayasa yang penting serta menarik beberapa tahun terakhir ini. Nanoteknologi
adalah salah satu teknologi generasi terbaru dan mempengaruhi secara signifikan
perkembangan berbagai bidang salah satunya dalam bidang kesehatan (Keat dkk.,
2015). Salah satunya pengembangan nanoteknologi dibidang kesehatan yaitu
pembuatan partikel perak (Lembang dkk., 2013).

Partikel perak merupakan partikel yang terbuat dari logam perak yang
memiliki ukuran 1 — 100 nm. Partikel perak memiliki sifat yang stabil dan aplikasi
yang potensial sebagai agen antibakteri kemampuan antibakteri partikel perak
dipengaruhi oleh karakteristik fisik partikel seperti ukuran, bentuk, dan sifat
permukaan. Selain itu rasio luas permukaan terhadap volume semakin meningkat
dengan semakin semakin kecilnya ukuran partikel sehingga partikel perak
memiliki kemampuan antibakteri yang lebih kuat (Haryono dkk., 2008).
Kemampuan antibakteri partikel perak antara lain merusak dinding sel bakteri,
mengganggu metabolisme sel, dan menghambat sintesis sel bakteri. Partikel perak
mendekat pada membran sel bakteri dan melakukan penetrasi kedalam bakteri
selanjutnya partikel perak melakukan difusi dan menyerang rantai pernapasan
bakteri, sehingga pada akhirnya sel tersebut akan mati (Mahendra dkk., 2009).

Partikel perak bisa tereduksi menjadi nanopartikel perak dengan adanya

zat pereduksi yang akan mengubah partikel perak yang awalnya bermutan positif



(Ag") dan menjadi partikel perak yang tidak bermuatan (Ag®). Partikel
logam bisa tereduksi menjadi logam yang awalnya pertikel logam bermuatan
menjadi partikel logam yang tidak bermuatan (nol). Saat partikel logam ditambah
pereduksi akan menjadi nanopartikel ada pun contoh dari zat pereduksi yaitu Ag,
Au, Pt, Fe, Co, dan Pd. Sedangkan untuk contoh zat pereduksi adalah natrium
sitrat, alkohol, borohidrat, dan NaBH,. Proses ini terjadi karena adanya transfer
elektron dari zat pereduksi menuju ion logam (Hakim dan Lukmanul., 2008). Ada
pun faktor yang mempengaruhi sintesis nanopartikel antara lain konsentrasi
reaktan, temperatur, pengadukan dan capping agen. Untuk memastikan partikel
perak yang telah menjadi nanopartikel dengan dilakukan uji menggunakan
instrumen Particle Size Analyzzer (SPA) untuk mengetahui ukuran, zeta potensial,
PDI dari partikel perak tersebut. Bisa dilihat juga dari hasil uji antibakteri karena
semakin Kkecil ukuran partikel maka akan semakin bagus daya hambat
antibakterinya. Menurut penelitian Reza et al. (2021) menyatakan bahwa
nanopartikel perak kitosan dengan ukuran 941 nm masih memiliki aktivitas
antibakteri yang baik. Menurut penelitian pei et al. (2019) menyatakan bahwa
nanopartikel yang memiliki ukuran 135.8 nm bisa menghambat bakteri
Staphylococcus aureus dengan konsentrasi daya hambat minimum 50 pg/mL, dan
bakteri Pseudomonas aeruginosa dengan konsentrasi daya hambat 100 pg/mL.

Secara garis besar sintesis partikel perak dapat dilakukan dengan metode
top down (fisika) dan metode bottom up (kimia) (Wahyudi dan Rismayani, 2008).
Akan tetapi karena sifatnya yang toksik dan harganya yang mahal menyebabkan

terjadi kesulitan mengaplikasikan partikel khususnya di bidang kesehatan. Karena



alasan tersebut maka metode alternatif dikembangkan dalam sintesis
partikel perak berdasarkan konsep green chremisty yaitu metode green synthesis
yang lebih ekonomis dan memiliki resiko pencemaran lingkungan rendah atau
bahkan nol, sehingga produk yang dihasilkan itu lebih aman dan ramah
lingkungan serta dapat digunakan dalam berbagai bidang termasuk kesehatan
(Sharma dkk., 2009).

Metode green synthesis yaitu metode sintesis yang dapat membentuk
partikel dengan bantuan bahan alam yang berasal dari organisme (tumbuhan,
hewan, dan mikroorganisme) baik di darat maupun di laut (Asmathunisha dan
Kathiresan, 2013). Organisme tersebut akan bertindak sebagai bioreduktor dalam
pembuatan partikel perak. Teknik bioreduksi dalam preparasi partikel perak
dengan menggunakan mikroorganisme memiliki kelemahan seperti pemeliharaan
kultur yang sulit, dan waktu sintesis yang lama sehingga tumbuhan menjadi
alternatif sebagai bioreduksi dalam sintesis partikel perak (Lembang dkk., 2013).

Tumbuhan yang dapat digunakan sebagai bioreduktor yaitu tumbuhan
yang memiliki senyawa yang dapat berperan sebagai agen reduktor yang merubah
ion Ag" dalam larutan menjadi AgP® (Issac dkk., 2013). Senyawa yang terdapat
pada tumbuhan dan berfungsi sebagai agen pereduksi adalah terpenoid, fenolik,
flavonoid, tannin, steroid, saponin, alkaloid dan lain lain (Matutu dkk, 2016). Di
dalam senyawa flavonoid terdapat Gugus fungsi hidroksi (-OH) yang bekerja
dengan cara mendonorkan elektron ke ion Ag+ untuk menghasilkan Ag’

nanopartikel. Dimana gugus fungsi hidroksi (-OH) akan mengalami oksidasi dan



Ag" pada AgNO; tereduksi menjadi Ag’, sehingga dalam pembuatan
Partikel perak reaksi yang terjadi adalah reaksi redoks (Shankar et al., 2004).

Tumbuhan yang berpotensi menjadi bioreduktor partikel perak ada daun
jarak kepyar (Ricinus communis L) yang satu famili dengan pepaya jepang
(Cnidoscolus aconitifolius) dimana ekstrak etanol daun jarak kepyar mengandung
metabolit sekunder seperti alkaloid, saponin, dan flavonoid (Utami et al., 2016).
Di dalam senyawa alkaloid terdapat atom N yang bisa mendonorkan elektron ke
ion Ag" untuk menghasilkan partikel perak. Selain itu juga ada tanaman jarak
pagar (Jatropha curcas L) dimana ekstrak etanol daun dari jarak pagar ini
mengndung metabolit sekunder flavonoid, steroid, saponin dan alkaloid (Adinata
et al., 2013). Dimana dalam senyawa flavonoid terdapat gugus fungsi hidroksi (-
OH) yang bisa mendonorkan elektron ke ion Ag® untuk menghasilkan partikel
perak. Menurut penlitian Akachukwu et al. (2014) daun pepaya jepang
mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, steroid, alkaloid, fenol,
dan saponin. Senyawa flavonoid memiliki gugus fungsi yaitu hidroksi (-OH) yang
bisa menjadi bioreduktor dalam pembuatan partikel perak dengan cara mengubah
Ag" menjadi Ag®

Tumbuhan pepaya jepang (Cnidoscolus aconitifolius) dapat digunakan
sebagai reduktor dikarenakan banyaknya kandungan senyawa berupa flavonoid
polifenol yang banyak memiliki gugus fungsi berupa hidroksi (-OH) yang
berpotensi dalam pembuatan partikel perak (Bayani, 2016). Dijelaskan dalam
penelitian obichi et al. (2015) jika total senyawa flavonoid polifenol sebesar 23.72

+0.02%. Menurut penelitian Anjas (2022), yang membuat suspensi nanopartikel



perak ekstrak etanol biji pinang muda dengan total flavonoid sebesar
18.13+0.007 dan flavonoid dalam ekstrak tersebut bisa mereduksi Ag" menjadi
Ag’. Sehingga peneliti berasumsi ekstrak etanol daun pepaya jepang bisa
dijadikan sebagai bioreduktor pembuatan partikel perak. Senyawa flavonoid
diisolasi dengan melibatkan procyanidin B1, procyanidin B2, catechin, rutin,
gallocatechin gallate, epigallocatechin gallate, epicatechin-3-O-gallate, quarcetin-
3-O-galakktosida, quercetin-3-O-glikosida, quarcetin-3-O-rhamnoside, trans-
reverseratol, quarcetin dan kaemferol (Yakubu et al., 2008).

Pembuatan partikel perak pada penelitian ini akan digunakan ekstrak
etanol daun pepaya jepang (Cnidoscolus aconitifolius) sebagai bioreduktornya.
Dimana pembuatannya itu sendiri dengan mencampurkan larutan AgNOj3 dengan
larutan ekstrak etanol daun pepaya jepang dengan perbandingan 9 : 1 (Dada et al.,
2018). Dalam penelitian ini pembuatan partikel perak memvariasikan konsentrasi
masing masing formula dimana semakin banyak konsentrasi ekstrak etanol daun
pepaya jepang yang digunakan maka akan banyak partikel yang dihasilkan.
Memvariasikan konsetrasi AgNO3 dimana semakin besar konsentrasi perak nitrat
maka proses reduksi akan semakin cepat. Hal ini diakibatkan karena ion Ag dalam
larutan terdispersi semakin banyak sehingga pereduksi alami dapat berikatan
dengan ion Ag. Menurut penelitian Margareta dkk. (2016) bahwa partikel paling
banyak terbentuk atau dihasilkan pada konsentrasi AgNO3; 1.5 mM dibandingakan
dengan pembuatan partikel perak yang menggunakan konsentrasi AQNO3 0.5 mM,

dan 1 mM.



Aktivitas antibakteri partikel perak pada penelitian ini akan dilakukan uji
pada bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus. Bakteri
Propionibacterium acnes merupakan bakteri yang menyebabkan terjadinya
jerawat. Jerawat (acne vulgaris) adalah penyakit kulit yang menyerang
pilosebasea kulit yaitu pada bagian kelenjar sebasea dan folikel rambut.
Pembentukan jerawat terjadi karena adanya penyumbatan folikel oleh sel sel mati,
sebum, dan peradangan yang disebabkan oleh Propionibacterium acne pada
folikel sebasea (West et al., 2005). Bakteri Staphylococcus aureus merupakan
bakteri yang menyebabkan penyakit infeksi paling banyak di dunia. Tingkat
keparahan infeksinya bermacam macam, seperti infeksi traktus respiratorius,
infeksi minor dikulit (furunkulosis dan impetigo), dan infeksi traktus urinarius
(Afifurrahman et al., 2014). Infeksi akibat Staphylococcus aureus, di mulai
dengan masuknya bakteri ke kulit melalui goresan luka. Infeksi akan ditandai
dengan kerusakan jaringan yang disertai abes bernanah. Abes lokak seperti bisul
atau jerawat adalah infesi kulit yang bisa terjadi di daerah folikel rambut dan
kelenjar keringat (Louise, 2009).

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik melakukan “uji aktivitas
antibakteri partikel perak ekstrak etanol daun pepaya jepang (Cnidoscolus
aconitifolius) terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus
aureus” pada penelitian ini dilakukan Skrinning fitokimia dan menghitung nilai
persen rendemen pada ekstrak etanol daun pepaya jepang, Pembuatan formula
partikel perak dengan ekstrak etanol daun pepaya jepang yang dirancang

menggunakan metode Simplex Lattice Design, dilakukan uji Stabilitas



termodinamika formula partikel perak dengan metode cycling test, dan
melakukan uji aktivitas antibakteri partikel perak pada bakteri gram positif
Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus dengan metode difusi.
1.2 Rumusan masalah

Rumusan masalah yang mendasari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana skrinning fitokimia dan standarisasi spesifik ekstrak etanol
daun pepaya jepang (Cnidoscolus aconitifolius) yang dibandingkan
dengan standarisasi Depkes RI (2008)?

2. Bagaimana ekstrak etanol daun pepaya jepang mereduksi AgNO3
sehingga menjadi formula partikel perak dan mengamati kestabilan
termodinamika formula?

3. Bagaimana aktivitas antibakteri dari formula partikel perak ektrak
etanol daun Pepaya Jepang terhadap bakteri Propionibacterium acnes
dan Staphylococcus aureus?

1.3 Tujuan penelitian

1. Menentukan senyawa metabolit apa saja yang terkandung dalam
ekstrak etanol daun Pepaya Jepang

2. Mereduksi AgNO3 dengan ekstrak etanol daun pepaya jepang dan
mengamati perubahan pH pada formula parikel perak , serta kestabilan
termodinamika partikel yang terbentuk

3. Menentukan sifat antibakteri dari formula partikel perak ekstrak etanol
daun pepaya jepang terhadap gram positif Propionibacterium acnes

dan Staphylococcus aureus



1.4 Manfaat penelitian

Penelitian ini bertujuan agar bisa berguna dalam mengetahui dan
memperoleh informasi mengenai pengaruh ekstrak etanol daun pepaya jepang
(Cnidoscolus aconitifolius) sebagai bioreduktor dalam pembuatan partikel perak.
selain itu dapat juga memberikan informasi tentang sifat antibakteri dari partikel
perak ekstrak etanol daun pepaya jepang terhadap bakteri gram positif

Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus.
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